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ABSTRACT 

This study aims to explore budget efficiency strategies in higher education financial management to 
enhance academic quality and institutional sustainability. Utilizing a descriptive analysis method with a 
case study approach on five higher education institutions in West Java, this research explores the 
implemented budget efficiency strategies and their impact on financial stability and academic quality. Data 
were collected through in-depth interviews with university leaders and financial managers, direct 
observations of budget management systems, and analysis of public documents reflecting financial 
transparency. The findings indicate that three universities successfully improved budget efficiency through 
facility optimization, performance-based workforce policies, and revenue diversification, contributing 
15%–25% of their total annual budget. Meanwhile, the other two universities still face financial stability 
challenges due to high dependence on student tuition fees and low financial transparency, which hinder the 
effectiveness of budget efficiency strategies. This study concludes that universities implementing 
performance-based financial planning, digital financial administration, and revenue diversification tend to 
achieve greater financial stability. It is recommended that educational institutions establish partnerships 
with industries, enhance transparency in budget management, and optimize technology in financial 
systems. With these strategies, universities can maintain operational sustainability and improve long-term 
academic competitiveness. 

Keywords: budget efficiency, financial management, higher education, financial transparency, revenue 
diversification. 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas strategi efisiensi anggaran dalam manajemen keuangan perguruan tinggi guna 
meningkatkan kualitas akademik dan keberlanjutan institusi. Menggunakan metode analisis deskriptif 
dengan pendekatan studi kasus pada lima perguruan tinggi di Jawa Barat, penelitian ini mengeksplorasi 
strategi efisiensi anggaran yang diterapkan serta dampaknya terhadap stabilitas finansial dan mutu 
akademik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pimpinan perguruan tinggi dan 
manajer keuangan, observasi langsung terhadap sistem pengelolaan anggaran, serta analisis dokumen 
publik yang mencerminkan transparansi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga perguruan 
tinggi berhasil meningkatkan efisiensi anggaran melalui optimalisasi fasilitas, kebijakan tenaga kerja 
berbasis kinerja, serta diversifikasi pendapatan yang berkontribusi terhadap 15%–25% dari total anggaran 
tahunan. Sementara itu, dua perguruan tinggi lainnya masih menghadapi tantangan dalam stabilitas 
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keuangan akibat ketergantungan tinggi pada dana mahasiswa dan rendahnya transparansi anggaran, yang 
menghambat efektivitas strategi efisiensi Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa perguruan tinggi 
yang menerapkan perencanaan keuangan berbasis kinerja, digitalisasi administrasi keuangan, serta 
diversifikasi sumber pendapatan cenderung lebih stabil secara finansial. Disarankan agar institusi 
pendidikan mengembangkan kemitraan dengan industri, meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 
anggaran, serta mengoptimalkan teknologi dalam sistem keuangan. Dengan strategi ini, perguruan tinggi 
dapat mempertahankan keberlanjutan operasional dan meningkatkan daya saing akademik dalam jangka 
panjang. 

Kata kunci: efisiensi anggaran, manajemen keuangan, perguruan tinggi, transparansi keuangan, 
diversifikasi pendapatan. 

Corresponding author : minda2729@gmail.com 
 
 
PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan pilar utama 
dalam pengembangan sumber daya manusia dan 
inovasi yang berkontribusi terhadap kemajuan 
ekonomi dan sosial suatu negara (Krstić, 2021). 
Sebagai institusi pendidikan yang kompleks, 
perguruan tinggi menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk keterbatasan anggaran, meningkatnya 
biaya operasional, serta tuntutan untuk terus 
meningkatkan mutu akademik dan daya saing di 
tingkat nasional maupun global (Peter et al, 2023; 
Efe, 2023). Efisiensi anggaran dalam manajemen 
keuangan perguruan tinggi menjadi isu yang 
semakin krusial, mengingat adanya dinamika 
kebijakan pendanaan, perubahan kebutuhan 
operasional, serta tuntutan akuntabilitas yang lebih 
tinggi dari berbagai pemangku kepentingan (Zein et 
al, 2023; Azim, et al, 2025). 

Dalam studinya (Muiz et al, 2024; Bairizki, 
2020) mengatakan bahwa efisiensi anggaran  
pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan 
pengurangan biaya, tetapi juga dengan optimalisasi 
penggunaan sumber daya yang ada untuk mencapai 
output dan outcome yang lebih maksimal. 
Perguruan tinggi dituntut untuk menerapkan 
strategi manajemen keuangan yang mampu 
menyeimbangkan antara keterbatasan dana dan 
pencapaian kualitas akademik (Rodin et al, 2025). 
Berbagai studi menunjukkan bahwa institusi 
pendidikan tinggi yang menerapkan efisiensi 
anggaran dengan baik cenderung memiliki 

ketahanan finansial yang lebih kuat. Bukan itu saja 
namun meningkatkan daya saing akademik, serta 
mampu mempertahankan keberlanjutan 
operasional dalam jangka panjang melalui 
manajemen organisasi, kepemimpinan yang kuat, 
dan pengelolaan mutu Pendidikan (Kusumah et al, 
2024; Kusumah et al, 2025; Wachid et al, 2024) 

Beberapa strategi yang umum diterapkan 
untuk meningkatkan efisiensi anggaran dalam 
perguruan tinggi meliputi perencanaan keuangan 
yang matang, optimalisasi sumber daya, 
diversifikasi pendapatan, serta transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Selain 
itu, pemanfaatan teknologi digital dalam sistem 
keuangan dan administrasi turut berperan dalam 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
mengurangi pemborosan anggaran. Perguruan 
tinggi juga perlu menjalin kemitraan strategis 
dengan industri dan mengeksplorasi berbagai 
sumber pendanaan alternatif untuk mendukung 
stabilitas finansialnya (Mesiono et al, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
strategi efisiensi anggaran dalam manajemen 
keuangan perguruan tinggi guna meningkatkan 
kualitas akademik dan keberlanjutan institusi. 
Dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
dan studi kasus pada lima institusi pendidikan 
tinggi, penelitian ini akan mengeksplorasi 
bagaimana strategi pengelolaan keuangan yang 
efektif dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 
pendanaan dan memastikan keberlanjutan institusi. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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wawasan praktis bagi pengelola perguruan tinggi 
dalam mengoptimalkan pengelolaan anggaran serta 
merancang kebijakan keuangan yang lebih efisien 
dan berorientasi pada keberlanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Efisiensi Anggaran 

Hendarman et al (2025) menyatakan 
bahwa efisiensi anggaran dalam pengelolaan 
keuangan perguruan tinggi menjadi semakin 
relevan di tengah dinamika kebijakan nasional, 
terutama di era kepemimpinan Presiden 
Prabowo Subianto. Fokus pemerintah saat ini 
diarahkan pada transformasi pendidikan 
nasional yang berkelanjutan melalui penguatan 
kemandirian institusi pendidikan tinggi, 
efisiensi belanja negara, dan peningkatan 
kualitas SDM unggul. Dalam visi dan rencana 
pembangunan Prabowo-Gibran, efisiensi 
anggaran menjadi strategi utama dalam 
mengoptimalkan alokasi belanja pendidikan 
agar tidak hanya besar secara nominal, tetapi 
juga tepat sasaran dan berdampak langsung 
terhadap mutu akademik dan daya saing global. 

Perguruan tinggi sebagai tempak 
menempa generasi muda dituntut untuk lebih 
mandiri dan inovatif dalam pengelolaan 
keuangan. Efisiensi anggaran bukan semata-
mata penghematan, melainkan bentuk 
tanggung jawab institusi untuk 
mengoptimalkan sumber daya internal melalui 
sistem keuangan yang transparan, perencanaan 
yang berbasis kinerja, serta pemanfaatan 
teknologi digital guna menekan biaya 
operasional. Kebijakan Prabowo juga 
menekankan pentingnya kolaborasi dengan 
dunia industri dan sektor swasta untuk 
membuka sumber pendanaan alternatif, yang 
pada akhirnya mendorong kampus untuk 
membangun sistem tata kelola yang 
profesional dan akuntabel. Hal ini sejalan 
dengan berbagai kajian yang menunjukkan 

bahwa efisiensi anggaran berkontribusi 
langsung terhadap keberlanjutan finansial dan 
mutu pendidikan tinggi (Muiz et al., 2024; 
Rodin et al., 2025). 

 

2. Peran Manajemen dan Kepemimpinan 
Perguruan Tinggi 

Dalam era pemerintahan Presiden 
Prabowo Subianto, perguruan tinggi dituntut 
untuk memainkan peran strategis sebagai 
motor penggerak transformasi sumber daya 
manusia unggul dan inovatif. Visi 
pembangunan nasional menempatkan 
pendidikan tinggi sebagai garda terdepan 
dalam mendukung agenda ekonomi berbasis 
pengetahuan dan ketahanan nasional. Dalam 
konteks ini, peran manajemen dan 
kepemimpinan perguruan tinggi menjadi 
sangat krusial untuk memastikan arah 
kebijakan institusi sejalan dengan kebutuhan 
pembangunan nasional (Oktarina et al, 2025). 
Kepemimpinan yang visioner dan adaptif 
diperlukan untuk merespons dinamika 
eksternal, termasuk kebijakan anggaran yang 
efisien, dorongan digitalisasi, serta tuntutan 
akuntabilitas publik yang semakin tinggi 
(Mesiono et al., 2024; Kusumah et al., 2025). 

Manajemen strategis dalam perguruan 
tinggi harus mampu mengintegrasikan 
berbagai fungsi organisasi yakni akademik, 
keuangan, SDM, dan kemitraan  ke dalam 
sistem tata kelola yang transparan dan 
berorientasi pada hasil. Pemimpin perguruan 
tinggi bukan hanya berperan sebagai 
administrator, tetapi juga sebagai agen 
perubahan yang mampu menciptakan budaya 
mutu, inovasi, dan kolaborasi. Dalam konteks 
kebijakan Prabowo, yang mengedepankan 
sinergi antara pendidikan tinggi dan sektor 
industri, kepemimpinan kampus dituntut untuk 
membangun ekosistem pendidikan yang 
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responsif terhadap kebutuhan pasar tenaga 
kerja serta perkembangan teknologi.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada lima 
institusi pendidikan tinggi yang dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu. Tujuan dari metode ini adalah 
untuk memahami secara mendalam strategi 
efisiensi anggaran yang diterapkan dalam 
manajemen keuangan perguruan tinggi serta 
dampaknya terhadap kualitas akademik dan 
keberlanjutan institusi. Penelitian ini bersifat 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 
mengeksplorasi berbagai strategi efisiensi anggaran 
yang diterapkan oleh perguruan tinggi. Studi kasus 
dipilih karena memungkinkan analisis yang 
mendalam terhadap fenomena spesifik dalam 
konteks yang nyata (Mulyana et al, 2024), sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai praktik terbaik dalam 
manajemen keuangan perguruan tinggi. 

Sampel penelitian terdiri dari lima perguruan 
tinggi di Jawa Barat yang dipilih berdasarkan 
kriteria berikut: memiliki sistem pengelolaan 
keuangan yang terdokumentasi dengan baik, 
menghadapi tantangan anggaran dalam beberapa 
tahun terakhir, menerapkan strategi efisiensi 
anggaran untuk meningkatkan keberlanjutan 
institusi, serta berada di lingkungan yang berbeda 
(negeri/swasta, besar/kecil, dan berbasis 
teknologi/tradisional) untuk mendapatkan variasi 
data yang lebih luas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 
teknik berikut: wawancara mendalam dengan 
pimpinan perguruan tinggi, manajer keuangan, dan 
staf administrasi untuk menggali strategi efisiensi 
anggaran yang diterapkan; observasi langsung 
terhadap sistem keuangan dan kebijakan yang 
diterapkan dalam manajemen anggaran; serta 
analisis dokumen publik seperti kebijakan 
keuangan, transparansi anggaran, dan sumber 
pendanaan yang dapat diakses oleh masyarakat 
umum. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik, yang melibatkan langkah-
langkah berikut: reduksi data untuk menyaring 
informasi yang relevan dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumen; kategorisasi untuk 
mengelompokkan data berdasarkan tema utama 
seperti strategi efisiensi anggaran, transparansi 
keuangan, diversifikasi pendapatan, dan 
pemanfaatan teknologi; serta interpretasi untuk 
menafsirkan pola dan temuan yang muncul guna 
memahami efektivitas strategi yang diterapkan 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilannya. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 
data, penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari 
wawancara, observasi, dan dokumen publik untuk 
memastikan konsistensi informasi (Mulyana et al, 
2024). Dengan pendekatan ini, penelitian 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai strategi efisiensi anggaran 
yang efektif dalam manajemen keuangan perguruan 
tinggi serta rekomendasi bagi institusi lain dalam 
meningkatkan keberlanjutan finansial dan kualitas 
akademik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
efisiensi anggaran dalam manajemen keuangan 
perguruan tinggi sangat bergantung pada kebijakan 
internal dan karakteristik masing-masing institusi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Suti & Syahdi 
(2020) yang mengatakan bahwa kebijakan internal 
berkesinambungan dengan transparansi laporan 
keuangan dan efisiensi operasional. Dari lima 
perguruan tinggi yang diteliti, ditemukan bahwa PT 
A, PT B, dan PT C lebih stabil dalam pengelolaan 
anggaran karena menerapkan strategi efisiensi yang 
berbasis perencanaan keuangan, digitalisasi 
administrasi, dan diversifikasi pendapatan. 
Sementara itu, PT D dan PT E masih menghadapi 
tantangan dalam stabilitas keuangan karena 
keterbatasan dalam sumber pendanaan dan 
transparansi anggaran. 
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PT A mengoptimalkan penggunaan fasilitas 
kampus dengan sistem rotasi ruang kelas dan 
laboratorium, yang memungkinkan pengurangan 
pemborosan ruang dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan aset hingga 20%. Efisiensi dalam 
investasi dapat dicapai melalui perencanaan 
strategis dan pemanfaatan aset yang maksimal 
untuk mendukung operasional akademik tanpa 
pemborosan anggaran (Anggraeni & Sasongko, 
2019). PT B menerapkan sistem kerja berbasis 
kinerja bagi tenaga pendidik dan staf administrasi, 
yang mampu menekan biaya gaji hingga 15% tanpa 
menurunkan kualitas layanan akademik, meskipun 
menghadapi resistensi dari tenaga kerja yang 
kurang terbiasa dengan sistem berbasis kinerja. 
Dalam penelitian Suryapriadi (2020)  pun 
mengatakan bahwa penerapan tenaga kerja berbasis 
kinerja menjadi salah satu strategi efisiensi 
anggaran di sebuah lembaga pendidikan. 

PT C fokus pada diversifikasi pendapatan 
dengan mengembangkan unit bisnis akademik yang 
berhasil meningkatkan pemasukan institusi sebesar 
25% dari total anggaran tahunan, meskipun 
dihadapkan pada persaingan dengan sektor swasta 
dalam bisnis pendidikan. Bahkan dalam studinya 
(Zulhimma, 2018) mendapatkan hasil bahwa 
pendapatan dari unit usaha mampu berkontribusi 
sekitar 30-50% dari total kebutuhan operasional 
lembaga. 

Sebaliknya PT D dan PT E masih mengalami 
kendala dalam efisiensi anggaran. PT D bergantung 
pada dana mahasiswa sebagai sumber utama 
pendapatan, yang menyebabkan ketidakstabilan 
keuangan saat jumlah mahasiswa baru menurun. 
Sementara itu, PT E menghadapi permasalahan 
dalam transparansi anggaran, di mana sistem 
pengawasan dan keterbukaan informasi masih 
terbatas, berisiko menyebabkan inefisiensi dalam 
alokasi dana dan potensi kebocoran anggaran. 

Perbandingan strategi dan dampak efisiensi 
anggaran pada kelima perguruan tinggi dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan kelima perguruan  
tinggi 

Perguru
an 

Tinggi 

Strategi 
Efisiensi 

Anggaran 

Tantangan 
yang 

Dihadapi 

Dampak 
terhadap 
Keuangan 

PT A 

Optimalisas
i fasilitas 
kampus 
melalui 
sistem 

rotasi ruang 
kelas dan 

laboratoriu
m 

Keterbatasan 
dana awal 

untuk 
pengembang

an 
infrastruktur 

digital 

Mengurangi 
pemborosan 

ruang, 
meningkatka

n efisiensi 
penggunaan 
aset hingga 

20% 

PT B 

Sistem 
kerja 
berbasis 
kinerja bagi 
tenaga 
pendidik 
dan staf 
administrasi 

Resistensi 
tenaga kerja 
terhadap 
kebijakan 
berbasis 
kinerja 

Penguranga
n biaya gaji 
sebesar 15% 
tanpa 
menurunkan 
kualitas 
layanan 
akademik 

PT C 

Diversifikas
i 
pendapatan 
melalui unit 
bisnis 
akademik 

Persaingan 
dengan 
sektor 
swasta 
dalam bisnis 
pendidikan 

Peningkatan 
pendapatan 
institusi 
sebesar 25% 
dari total 
anggaran 
tahunan 

PT D 

Mengandal
kan dana 
mahasiswa 
sebagai 
sumber 
utama 
pendapatan 

Ketergantun
gan tinggi 
pada jumlah 
mahasiswa 
baru 

Ketidakstabi
lan 
keuangan 
saat jumlah 
pendaftar 
menurun 

PT E 

Pengelolaan 
anggaran 
belum 
sepenuhnya 
transparan 

Kurangnya 
sistem 
pengawasan 
dan 
keterbukaan 
informasi 
keuangan 

Risiko 
inefisiensi 
dalam 
alokasi dana, 
potensi 
kebocoran 
anggaran 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa perguruan tinggi yang menerapkan efisiensi 
anggaran melalui perencanaan keuangan yang 
matang, diversifikasi sumber pendapatan, serta 
pemanfaatan teknologi digital memiliki tingkat 
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stabilitas keuangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan institusi yang masih bergantung pada satu 
sumber pendanaan dan memiliki keterbatasan 
dalam transparansi anggaran. PT A, PT B, dan PT 
C menjadi contoh institusi yang telah berhasil 
dalam manajemen keuangan yang efisien, 
sedangkan PT D dan PT E memerlukan perbaikan 
dalam strategi pendanaan dan pengelolaan 
keuangan untuk memastikan keberlanjutan institusi 
dalam jangka panjang. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa efisiensi anggaran dalam manajemen 
keuangan perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh 
strategi pengelolaan yang diterapkan masing-
masing institusi. Perguruan tinggi yang memiliki 
sistem perencanaan keuangan yang matang, 
menerapkan diversifikasi pendapatan, serta 
memanfaatkan teknologi digital dalam administrasi 
keuangan lebih cenderung mencapai stabilitas 
finansial dan peningkatan kualitas akademik. PT A, 
PT B, dan PT C berhasil menerapkan strategi 
efisiensi yang efektif, seperti optimalisasi fasilitas 
kampus, kebijakan tenaga kerja berbasis kinerja, 
serta pengembangan unit bisnis akademik yang 
mampu meningkatkan pendapatan institusi sebesar 
15%–25%. Sebaliknya, PT D dan PT E masih 
menghadapi tantangan dalam stabilitas keuangan 
karena ketergantungan pada satu sumber 
pendanaan serta kurangnya transparansi dalam 
pengelolaan anggaran. 

Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa 
saran yang dapat diterapkan oleh perguruan tinggi 
untuk meningkatkan efisiensi anggaran. Pertama, 
institusi yang masih bergantung pada dana 
mahasiswa sebagai sumber utama perlu mulai 
mengembangkan strategi diversifikasi pendapatan, 
seperti kemitraan dengan industri, pendirian unit 
bisnis akademik, atau eksplorasi hibah penelitian 
dan dana dari lembaga eksternal. Kedua, digitalisasi 
dalam administrasi keuangan harus menjadi 
prioritas agar pengelolaan anggaran lebih 
transparan, efisien, dan akuntabel. Perguruan tinggi 
dapat mengadopsi sistem keuangan berbasis 

teknologi untuk mengurangi risiko pemborosan dan 
meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan 
dana. Ketiga, transparansi anggaran harus 
ditingkatkan dengan membuka akses data yang 
relevan kepada pemangku kepentingan tanpa 
melibatkan laporan keuangan yang bersifat 
internal. 

 Mekanisme member checking dapat 
diterapkan untuk memastikan bahwa seluruh 
kebijakan keuangan mendapat pengawasan yang 
optimal dari berbagai pihak. Dengan menerapkan 
strategi ini, perguruan tinggi tidak hanya dapat 
meningkatkan efisiensi anggaran, tetapi juga 
memastikan keberlanjutan institusi dalam jangka 
panjang, sehingga mampu bersaing dalam 
ekosistem pendidikan yang semakin kompetitif. 
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